
IMPLEMENTASI MODEL QUANTUM TEACHING MELALUI METODE 

TALKING STICK PEMBELAJARAN IPA “WUJUD ZAT DAN 

PERUBAHANNYA” UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV MI MA’ARIF GIRILOYO 

2 IMOGIRI 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

Disusun Oleh: 

Salma Khafida Fauzia 

19104080066 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

 

2023



i 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

 



 

 

 
 

 

ii 

 

SURAT KETERANGAN BERJILBAB 

 

  
 



 

 

 
 

 

iii 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

  



 

 

 
 

 

iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 



 

 

 
 

 

v 

 

MOTTO 

 

“Apapun yang dilakukan oleh seseorang itu hendaknya dapat bermanfaat bagi dirinya 

sendiri, bermanfaat bagi bangsanya, dan bermanfaat bagi manusia di dunia pada 

umumnya.”
1
 

(Ki Hajar Dewantara) 

 
1 Umrah, dkk, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Ki Hajar Dewantara, pertama 

(Bandung: Indscript Creative, 2021). 
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ABSTRAK 

Salma Khafida Fauzia, “Implementasi Model Quantum teaching Melalui Metode 

Talking Stick Pembelajaran IPA “Wujud Zat Dan Perubahannya” Untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 2 Imogiri”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 

Kurangnya kreativitas guru dalam penggunaan model dan metode pembelajaran 

menjadi salah satu faktor rendahnya keaktifan dan hasil belajar peserta didik, selama proses 

pembelajaran banyak peserta didik yang tidak bersemangat, kurang antusias, dan 

rendahnya rasa ingin tahu dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

Metode konvensional ceramah merupakan metode yang masih digunakan oleh guru setiap 

harinya karena metode tersebut paling mudah untuk diterapkan. Tujuan penelitian ini yaitu: 

untuk mengetahui apakah penerapan model Quantum teaching melalui metode talking stick 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MI Ma’arif 

Giriloyo 2 Imogiri. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 

mengangkat model Kemmis dan Mc Taggart dengan subjek penelitian peserta didik kelas 

IV B MI Ma’arif Giriloyo 2 Imogiri yang berjumlah 28 peserta didik dan 1 guru kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang terdiri dari 2 pertemuan tiap siklusnya. 

Dalam siklus ini terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

juga refleksi. Instrumen pada penelitian ini terdiri dari lembar observasi, perangkat 

pembelajaran (Modul Ajar), lembar kerja peserta didik (LKPD), kisi-kisi soal pretest dan 

posttest. Metode pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari non test yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan test yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Teknik analisis 

data berupa analisis data kualitatif dengan desain deskriptif analitik tentang bagaimana 

keaktifan Peserta didik selama proses pembelajaran serta analisis kuantitatif yaitu tentang 

hasil belajar yang dicapai peserta didik pada setiap akhir siklus. Indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini yaitu: (1) apabila peserta didik memperoleh nilai ≥ KKTP yang sudah 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 75, (2) mencapai ketuntasan klasikal apabila 85% dari jumlah 

peserta didik yang telah memperoleh nilai ≥ KKTP 75. 

Hasil belajar IPA kelas IV B mengalami peningkatan pada setiap siklusnya setelah 

diberi Tindakan berupa penerapan model quantum teaching melalui metode talking stick. 

Sebelum dilakukannya Tindakan rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 62,22, setelah 

dilakukannya Tindakan mengalami peningkatan menjadi 65,30 dengan effect size 3,08. 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2 Kembali meningkat menjadi 83,5. Effect size 

dari prasiklus ke siklus 1 yaitu 3,08 dan dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami kenaikan 18,2. 

Persentase klasikal atau ketuntasan belajar peserta didik pada pra siklus sebesar 18%, pada 

siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 35% dan setelah dilakukan perbaikan pada siklus 

2 mengalami peningkatan yang sangat signifikan menjadi 86%. Karena pada siklus 2 ini 

telah melebihi kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan yaitu 85%, hal ini berarti 

penerapan model quantum teaching melalui metode talking stick pada pelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV B MI Ma’arif Giriloyo 2 Imogiri. 

Kata Kunci : IPA, Quantum teaching, Talking Stick, Keaktifan, dan Hasil Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diyakinkan sebagai suatu kekuatan yang menentukan 

prestasi dan produktivitas di bidang lainnya. Salah satu hal yang penting 

dalam dunia pendidikan adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan suatu 

prestasi atau capaian peserta didik secara akademis yang diukur melalui ujian 

dan tugas, Hal ini dikarenakan karena hasil belajar adalah salah satu indikator 

untuk mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi yang ditentukan dalam 

proses pembelajaran.2 Dalam proses belajar mengajar sendiri tentunya 

mengharapkan peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang baik serta 

maksimal.3 Idealnya proses pembelajaran memerlukan adanya interaksi antara 

guru dengan Peserta didik secara langsung. Interaksi secara langsung dapat 

menjadikan suatu pembelajaran menjadi kondusif karena terdapat timbal balik 

antara guru dan Peserta didik, seorang guru diharapkan mampu menguasai 

materi maupun keterampilan dalam mengajar melalui inovasi dalam 

penggunaan model dan metode pembelajaran. Model dan Metode 

pembelajaran sangat penting dalam kegiatan belajar di sekolah, khususnya 

bagi pembelajaran dalam kelas. 4 Penggunaan metode pembelajaran sangat 

penting agar tercipta aktivitas belajar yang menimbulkan interaksi antar guru 

dan Peserta didik, sehingga membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran 

secara maksimal. Melalui aktivitas belajar yang dilakukan pada metode 

pembelajaran tersebut 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya dalam Naniek menyatakan 

bahwa Peran guru terhadap peserta didik pada usia Pendidikan Dasar tidak 

bisa tergantikan oleh perangkat pendukung lain seperti televisi, radio, 

komputer dan lain sebagainya. Karena peserta didik merupakan senyawa yang 

sedang berkembang dan sangat memerlukan bimbingan dari orang dewasa. 

Keberhasilan suatu strategi pembelajaran sangat berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam menggunakan model, metode, Teknik dan juga 

 
2 Erlis Nasrul Hidayah, “Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ipa 

Melalui Model Pembelajaran Talking Stick,” Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA 11, no. 2 (30 Juli 
2020): 271, https://doi.org/10.26418/jpmipa.v11i2.40759. 

3 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Peserta 
didik,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (18 Agustus 2016): 128, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. 
4 Siti Ma’rifah, “Efektivitas Penerapan Metode Talking Stick dengan Media Power Point 

Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Peserta didik Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan 
Makanan Pada Manusia Kelas VIII di MTS Ibnull Qoyyim Putri” (Skripsi, Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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media pembelajaran.5 Guru juga harus menciptakan proses pembelajaran yang 

aktif.6 Pembelajaran aktif merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran 

yang ditujukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan. Menurut Zuahirini 

dalam Syaparuddin pembelajaran aktif dapat diartikan sebagai suatu proses 

dalam pembelajaran yang memanfaatkan berbagai metode dengan menitik 

beratkan pada keaktifan peserta didik dan juga melibatkan potensi peserta 

didik baik bersifat fisik, mental dan juga intelektual, tujuannya adalah untuk 

mencapai tujuan Pendidikan yang berhubungan dengan kognitif, afektif dan 

psikomotorik.7  

Pembelajaran IPA bukan sekedar kompetensi pengetahuan yang berisi 

fakta-fakta saja, akan tetapi juga dengan konsep dan prinsip yang merupakan 

suatu proses penemuan yang merangsang peserta didik untuk aktif terlibat 

didalamnya.8 Menurut Piaget dalam Andi Prastowo mengatakan bahwa anak 

usia sekolah dasar 6 sampai 12 tahun dikategorikan dalam fase operasional 

konkret. Pada fase ini akan memperlihatkan sikap keingintahuan yang cukup 

tinggi dalam mengenal lingkungan sekitarnya. Pada Permendikbud No. 

24/2016 Materi IPA kelas IV -VI diintegrasikan secara multidisipliner yang 

artinya terpisah dengan mata pelajaran lain yang ada pada buku tematik.9 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sudah dimodifikasi dan disusun sesuai 

tahap perkembangan kognitifnya, yang dimulai dengan mengamati 

pengetahuan awal peserta didik yang signifikan dengan apa yang dipelajari, 

kemudian aktivitas pembelajaran dirancang dengan mengaitkan berbagai 

kegiatan nyata dengan alam.  

Menurut Sumatowa dalam Metta menyatakan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mengeksplorasi tentang alam 

dengan terstruktur, pembelajaran IPA juga digunakan peserta didik untuk 

menelaah hubungan antara manusia dengan alam yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pengumpulan konsep alam yang logis dan terstruktur yang 

tujuannya untuk menemukan sebuah penemuan. Dalam pembelajaran IPA 

pemilihan model dan metode mengajar yang tepat juga akan mendukung guru 

 
5 Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar di Sekolah Dasar, 

Cetakan I (Magetan: Cv. Ae Media Grafika, 2019). 
6 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka” 5, no. 2 

(2022). 
7 Syaparuddin Syaparuddin, Meldianus Meldianus, dan Elihami Elihami, “Strategi 

Pembelajaran Aktif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pkn Peserta Didik,” Mahaguru: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 1 (25 Januari 2020): 30–41, 

https://doi.org/10.33487/mgr.v1i1.326. 
8 Metta Ariyanto, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Materi Kenampakan Rupa Bumi 

Menggunakan Model Scramble,” Profesi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (8 Januari 2018): 133, 

https://doi.org/10.23917/ppd.v3i2.3844. 
9 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2019). 
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dalam penyampaian materi kepada peserta didik.10 Pembelajaran IPA di 

tujukan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik dalam 

mengeksplorasi rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan 

bertanya, dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah.11 Dengan menggunakan model atau 

metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik, karena peserta didik akan ikut serta aktif selama proses 

pembelajaran. 12  

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif bagi peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, kemampuan berpikir kritis diperoleh 

melalui penerapan sikap ilmiah.13 Sikap ilmiah ini mengajarkan cara 

menyelesaikan masalah, membuat kesimpulan, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, membangun kepercayaan diri, membentuk disiplin belajar, 

menanamkan rasa ingin tahu, dan tanggung jawab, dan juga menghargai 

berbagai pendapat.14 Proses pembelajaran IPA sendiri melibatkan interaksi 

antara komponen-komponen yang saling terkait satu sama lain. Jika salah satu 

komponen tidak dapat berinteraksi atau terinteraksi dengan baik, maka proses 

pembelajaran akan menghadapi kendala yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan pembelajaran dan juga hasil belajar peserta didik.  Hasil 

belajar dapat berupa nilai, sikap, pengertian dan keterampilan. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang diinginkan, guru berkewajiban untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan tetap memperhatikan 

komponen pembelajaran dan mempersiapkan skenario yang cermat dan jelas. 

Pemilihan model dan metode pembelajaran tentunya harus 

disesuaikan dengan kondisi dan juga kebutuhan. Penggunaan metode yang 

kurang sesuai akan memberikan dampak yang kurang baik bagi peserta didik, 

peserta didik juga akan menjadi pasif karena pembelajaran di kelas hanya 

difokuskan kepada kemampuan menghafal informasi. Karena peserta didik 

dituntut untuk mengingat berbagai informasi tanpa diminta untuk memahami 

 
10 Dessy Linda Kumala Sari, “Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Hasil Belajar Ipa Materi 

Wujud zat dan perubahannya Peserta didik Kelas Iv Sdn Lidah Kulon Iv Surabaya” 06 (2018). 
11 Nelly Wedyawati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, Cetakan I 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019). 
12 Jajang Bayu Kelana dan Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD, cetakan I 

(Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2022). 
13 Suci Rahayu, Problematika Dalam Pembelajaram IPA, 1 ed. (Tamgerang Selatan: 

INDOCAMP, 2019). 
14 Wedyawati dan Lisa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
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dan menerapkan informasi yang diterimanya dalam kehidupan sehari-hari.15 

dan itu juga akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.  16  

Metode talking stick menurut carol loust dalam Ramadhan merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat 

dimana peserta didik yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru setelah Peserta didik mempelajari materi pokoknya. 

Pembelajaran dengan metode talking stick sangat cocok diterapkan pada 

pendidikan Dasar (SD/MI), karena selain melatih kemampuan psikomotor dan 

kognitif, pembelajaran ini menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

membuat Peserta didik aktif. Menurut pengertian di atas model quantum 

teaching dan metode talking stick memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

menekankan interaksi antara guru dengan Peserta didik, menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan, membuat Peserta didik aktif dan mampu 

membuat Peserta didik berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan 

permasalahan. Selain itu, model dan metode ini juga mampu membantu Peserta 

didik menciptakan rasa percaya dirinya. Dengan demikian, Peserta didik 

memiliki kebebasan lebih besar untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman 

baru selama proses belajar mereka. 

Dalam pembelajaran IPA Model Quantum teaching dipilih karena 

melibatkan Peserta didik dalam suasana pembelajaran yang lebih nyaman dan 

menyenangkan. Dengan demikian, Peserta didik memiliki kebebasan lebih 

besar untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman baru selama proses belajar 

mereka. Dalam model pembelajaran Quantum teaching terdapat tahapan-

tahapan yang didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran adalah suatu 

sistem, yang memungkinkan Peserta didik lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dengan memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam diri Peserta didik 

dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. 

Pembelajaran IPA, idealnya pembelajaran berjalan secara aktif, 

menarik, berpusat pada Peserta didik, dan tercipta komunikasi dua arah. 

Namun, faktanya kegiatan pembelajaran IPA di MI Ma’arif Giriloyo 2 ini 

hanya menekankan pada aktivitas belajar menghafal, mencatat, 

mendengarkan, dan mengerjakan soal, monoton, berpusat pada guru, Peserta 

didik pasif dan guru masih menggunakan metode konvensional ceramah saja. 

Pada saat ini guru menganggap bahwa metode konvensional ceramah lebih 

mudah diterapkan karena mempunyai alokasi waktu yang efisien dalam 

 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

kencana, 2007). 
16 Sukma Perdana Prasetya, “Memfasiltasi Pembelajaran Berpusat Pada Peserta didik,” 

Pendidikan Geografi, no. Vol 12, No 1 (2014): Volume 12 Nomor 1 Juni 2014 (2014), 

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal_geografi/article/view/9529. 
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pembelajaran akan tetapi jika metode ceramah digunakan terus menerus maka 

akan menjadikan kualitas pembelajaran yang kurang baik dan kurang efektif 

karena peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, dan akibatnya 

peserta didik akan mudah bosan dan tidak memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru.17 Kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan 

model dan metode pembelajaran menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar dan menyebabkan aktivitas belajar yang rendah, apabila minim 

aktivitas belajar maka Peserta didik menjadi jenuh dan bosan, sehingga 

menjadikan hilangnya minat Peserta didik pada pembelajaran IPA jika 

pembelajaran berjalan secara monoton. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka 

akan berdampak kepada hasil belajar Peserta didik dalam kategori rendah. 

Sehingga, membutuhkan sebuah metode pembelajaran yang menunjang 

aktivitas belajar dan hasil belajar Peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian pada tanggal 8 Februari 

2023, ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi di MI Ma’arif Giriloyo 

2 pada saat proses pembelajaran yaitu pembelajaran masih monoton, ada 9 

peserta didik yang kurang aktif hal ini berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan pada prasiklus, selain itu juga pembelajaran masih berpusat pada 

guru, hanya menekankan pada aktivitas belajar menghafal, mencatat, 

mendengarkan, dan mengerjakan soal, monoton, berpusat pada guru, dan 

Peserta didik pasif.  Hal itu terlihat dari hasil pengamatan melalui lembar 

observasi keaktifan peserta didik ada 9 peserta didik dengan persentase 33% 

yang mendapatkan kategori keaktifan belajar yang rendah, 12 peserta didik 

dengan persentase 45% dengan kategori sedang, dan 6 peserta didik dengan 

persentase 22% dengan kategori tinggi. Melihat hasil pengamatan tersebut 

peserta didik yang mendapatkan kategori tinggi masih sangat sedikit sekali 

yaitu berjumlah 6 peserta didik dari jumlah keseluruhan peserta didik yang 

hadir sebanyak 27 peserta didik, maka perlu dilakukan perbaikan pada proses 

pembelajaran. 

Hasil wawancara kepada guru kelas IV B pada saat observasi pra 

penelitian menyatakan bahwa hasil belajar IPA kelas IV B masih tergolong 

rendah. Hal itu terlihat dari hasil penilaian harian BAB I pada mata pelajaran 

IPA dari 26 peserta didik yang hadir hanya ada 1 peserta didik dengan 

persentase 4% yang tuntas dengan nilai 78, sedangkan 25 peserta didik 

lainnya dengan persentase 96% belum tuntas atau mendapatkan nilai dibawah 

KKTP yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hal itu menjadi salah satu 

permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut sehingga perlu dilakukan 

perbaikan pada proses pembelajaran. Perbaikan proses pembelajaran 

dilakukan untuk mengatasi kurangnya aktivitas pembelajaran yang ada. 

Apabila minim aktivitas belajar maka Peserta didik menjadi jenuh dan bosan, 

 
17 Ridwan Wirabumi, “Metode Pembelajaran Ceramah,” 2020. 
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sehingga menjadikan hilangnya minat Peserta didik pada pembelajaran IPA 

jika pembelajaran berjalan secara monoton. Apabila hal tersebut dibiarkan, 

maka akan berdampak kepada hasil belajar Peserta didik dalam kategori 

rendah. Sehingga membutuhkan sebuah metode pembelajaran yang 

menunjang aktivitas belajar yang aktif dan hasil belajar Peserta didik.  

Sehubungan dengan permasalahan yang terjadi di MI Ma’arif 

Giriloyo 2 yaitu kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan model dan 

metode pembelajaran dan rendahnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik, 

Maka dari itu penulis mengemas model dan metode pembelajaran yang 

menarik dalam bentuk permainan yang menuntut peserta didik untuk berfikir 

dan aktif selama proses pembelajaran sehingga keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik dapat meningkat. Dengan begitu maka dapat upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran sangat penting dan pemilihan model dan metode 

pembelajaran tentunya juga harus disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Pengubahan gaya belajar yang lebih menarik dan menyenangkan dengan 

segala nuansanya termuat dalam model quantum teaching. Model ini 

mendesain pembelajaran dengan mengubah gaya belajar yang lebih efektif, 

menekankan interaksi antara Peserta didik dan guru, penggunaan alat dan juga 

strategi yang melibatkan Peserta didik aktif yang tujuannya dapat 

mempengaruhi kesuksesan Peserta didik.18 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai model Quantum teaching 

dan metode Talking Stick antara lain Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Ma’rifah menunjukkan bahwa metode pembelajaran Talking Stick lebih 

efektif digunakan dalam proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan 

Motivasi belajar peserta didik. Dengan meningkatnya motivasi belajar peserta 

didik, maka hasil belajar peserta didik akan meningkat. Begitu juga penelitian 

yang dilakukan oleh Yensi bahwa metode Talking Stick sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Kisparini 

menunjukkan bahwa Penerapan metode Talking Stick dapat meningkatkan 

Keaktifan Peserta didik. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penerapan model Quantum 

teaching melalui metode talking stick dipilih sebagai upaya perbaikan untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas IV MI Ma’arif 

Giriloyo 2 Imogiri. Model dan metode ini diharapkan dapat memberikan 

semangat baru dan membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran IPA. Dengan demikian peneliti melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Implementasi Model Quantum teaching Melalui Metode 

Talking Stick Pembelajaran Ipa Materi Wujud zat dan perubahannya Untuk 

 
18 Bobbi DePorter dkk., Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-

Ruang Kelas, 1 ed. (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2010), 
https://www.google.co.id/books/edition/Quantum_Teaching/ZVPZfWWGin4C?hl=en&gbpv=1&dq=pri

nsip+model+quantum+teaching&pg=PA19&printsec=frontcover. 
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Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV MI 

Ma’arif Giriloyo 2 Imogiri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan model dan metode pembelajaran yang belum bervariasi 

2. Proses pembelajaran masih monoton 

3. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 

4. Rendahnya hasil belajar peserta didik 

C. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penerapan model pembelajaran dibatasi pada model Quantum teaching 

dan metode pembelajaran dibatasi pada metode Talking Stick. 

2. Rendahnya Hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

IPA kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 2 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana proses penerapan model Quantum teaching melalui metode 

Talking Stick pada pembelajaran IPA materi wujud zat dan 

perubahannya? 

2. Apakah terdapat peningkatan keaktifan peserta didik kelas IV MI Ma’arif 

Giriloyo 2 setelah diterapkannya model Quantum teaching melalui 

metode pembelajaran Talking Stick? 

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV MI 

Ma’arif Giriloyo 2 setelah diterapkannya model Quantum teaching 

melalui metode pembelajaran Talking Stick? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar dan keaktifan peserta didik kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 2 Imogiri 

setelah diterapkannya model Quantum teaching melalui metode 

pembelajaran Talking Stick. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat membangun pemikiran dalam hal 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model dan 

metode mengajar yang baru yaitu model Quantum teaching melalui 

metode Talking Stick. 

 

 

 



 

 

 
 

 

8 

 

b. Manfaat Praktis  

• Bagi lembaga 

Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan kualitas sekolah 

dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik 

• Bagi guru 

Dapat memberikan masukan pada guru dalam penggunaan metode 

yang lebih bervariasi lagi, sehingga pembelajaran dapat diterima 

dengan maksimal oleh peserta didik. 

• Bagi Peserta Didik 

Dapat menambah wawasan bagi peserta didik agar memahami wujud 

zat dan perubahannya dengan tepat sehingga hasil belajar dapat 

meningkat. 

• Bagi peneliti 

Dapat memberikan tambahan wawasan bagi peneliti untuk bisa 

berperan memajukan pembentukan metode pembelajaran yang baru 

sehingga pembelajaran bisa lebih efektif dan menyenangkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa;  

1) Pelaksanaan penerapan model Quantum teaching melalui metode talking 

stick yang dilakukan oleh guru pada pertemuan siklus 1 pertemuan 1 mencapai 

persentase 80% hal ini dikarenakan masih ada 3 sintaks yang belum 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu pada fase 1 tumbuhkan guru 

tidak melakukan penyampaian tujuan pembelajaran, kemudian pada fase 2 

alami guru tidak melaksanakan kegiatan penyampaian pertanyaan pemantik, 

dan pada fase 5 guru tidak mengajak peserta didik untuk mengulas materi dan 

menyampaikan kesimpulan materi. Pada siklus 1 pertemuan 2 guru masih sama 

seperti pertemuan sebelumnya yaitu tidak melaksanakan fase 1 tumbuhkan 

yaitu tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Dan guru juga belum 

melaksanakan fese 5 ulangi. Akan tetapi pada pertemuan ini guru sudah 

melaksanakan kegiatan pemberian pertanyaan pemantik pada fase 2 yaitu 

alami. Pada siklus 2 pertemuan 1 setelah dilaksanakan refleksi yang ditujukan 

untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya guru sudah melaksanakan 

semua sintaks model Quantum teaching dengan cukup baik, dan pada akhir 

siklus 2 guru melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik dan semua 

sintaks model Quantum teaching sudah terlaksana. Pada penelitian ini juga 

menerapkan Metode talking stick, dimana pada siklus 1 metode ini belum 

diterapkan dengan maksimal karena yaitu Peserta didik kurang terkondisikan 

sehingga suasana kelas menjadi ramai saat permainan talking stick. Setelah 

dilakukan refleksi berupa penambahan sound pada saat permainan talking stick 

agar semua Peserta didik lebih antusias dalam bernyanyi dan lebih 

bersemangat.  

2) keaktifan dan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV B MI Ma’arif Giriloyo 

2 mengalami peningkatan setelah diberikan Tindakan berupa model Quantum 

teaching melalui metode talking stick. Persentase keaktifan belajar peserta didik 

sebelum dilakukannya Tindakan mencapai 48,44%. Setelah dilakukannya 

Tindakan pada siklus pertemuan 1 meningkat menjadi 49,82%, dan pada 

pertemuan 2 mencapai 55,11%. Kemudian setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus 2 pertemuan 1 mengalami peningkatan kembali yaitu mencapai 63,5% 

dan pada akhir siklus 2 mencapai 85,07%.  

3) Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan setelah diberikannya 

Tindakan berupa penerapan model Quantum teaching melalui metode talking 

stick. Sebelum dilakukan Tindakan rata-rata hasil belajar mencapai 62,22. 

Setelah dilakukannya Tindakan pada siklus 1, rata-rata nilai peserta didik 
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mengalami peningkatan menjadi 65,3 effect size dari prasiklus ke siklus 1 

sebanyak 3,08 dan pada siklus 2 setelah dilakukan beberapa perbaikan kembali 

meningkat menjadi 83,5 dan effect size dari siklus 1 ke siklus 2 sebanyak 18,2 

dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 86%. Ketuntasan klasikal 

peserta didik yang mencapai 86% pada siklus 2 telah melebihi kriteria 

ketuntasan minimum yang ditetapkan yaitu 85%, hal ini menunjukkan bahwa 

model Quantum teaching melalui metode talking stick pada pelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV B MI Ma’arif Giriloyo 2 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan implikasi secara teoritis 

dan praktis yaitu: 

1. Implikasi teoritis 

a. Pemilihan model Quantum teaching melalui metode talking stick 

memberi pengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik serta 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

b. Aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum teaching melalui metode talking stick 

mengalami peningkatan dan penurunan pada tingkat keaktifan peserta 

didik. Diharapkan guru dapat menumbuhkan minat belajar dan 

menumbuhkan keaktifan peserta didik secara berkelanjutan dengan 

menggunakan berbagai model dan metode yang sesuai dengan capaian 

dan tujuan pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan dan gambaran bagi 

calon guru dan guru untuk lebih mempelajari dan kreatif dalam penggunaan 

model dan metode pembelajaran, karena penggunaan model dan metode yang 

sesuai mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut: 

1. Waktu pelaksanaan penelitian hanya selama 90 menit atau 2 jam pelajaran. 

Dalam pelaksanaan penerapan model Quantum teaching melalui metode 

talking stick ini akan memakan waktu yang cukup Panjang, dikarenakan 

dalam permainan tongkat berbicara semua Peserta didik secara bergilir akan 

mendapatkan giliran untuk menjawab soal yang telah disiapkan oleh guru. 

2. Peserta didik belum terbiasa menggunakan metode talking stick sehingga 

masih banyak peserta didik yang kurang percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya di depan teman-temannya. 

3. Penelitian ini hanya meneliti untuk melihat apakah penerapan model 

Quantum teaching melalui metode talking stick ini dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 
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D. Saran 

Berikut merupakan saran dari peneliti diantaranya: 

1. Bagi peneliti, hendaknya melakukan penelitian dengan memodifikasi model 

dan metode yang sudah ada sekreatif mungkin agar pembelajaran tidak 

monoton yang kualitas pembelajaran dapat lebih baik lagi dan dapat 

menciptakan pembaruan di sekolah yang berbeda. 

2. Bagi guru, untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik, 

model Quantum teaching dan metode talking stick dapat dijadikan 

rekomendasi karena model dan metode ini merupakan model pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif, percaya diri dan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan. 

3. Bagi sekolah, hendaknya menciptakan sarana prasarana yang memadai 

dalam mensukseskan dan mendukung berjalannya kegiatan pembelajaran. 
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